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KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA PROGRAM
LINEAR DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa laki-laki
dan siswa perempuan dalam menyelesaikan soal cerita program linear.
Penelitian ini dilakukan di kelas X TKJ 1 SMK N 1 Banyudono tahun
pelajaran 2018/2019. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan sampel yang diambil yaitu 6 siswa yang terdiri dari 3 siswa laki-
laki dan 3 siswa perempuan. Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data melalui mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
siswa perempuan lebih banyak melakukan kesalahan dalam memahami
makna soal daripada siswa laki-laki. Ini berarti bahwa siswa perempuan
lebih sulit dalam memahami makna soal. Sedangkan siswa laki-laki lebih
banyak melakukan kesalahan transformasi dan proses penyelesaian
daripada siswa perempuan. Ini berarti kesalahan siswa laki-laki lebih
dominan pada kesalahan operasional dan penghitungan. Faktor-faktor
yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yaitu siswa tidak
mengerti dengan makna dari soal yang diberikan, siswa belum menguasai
materi-materi prasyarat, siswa kurang paham dengan materi program
linear, siswa lupa dengan rumus dan konsep dasar sistem persamaan dan
pertidaksamaan linear dua variabel, siswa kurang berlatih dalam
menyelesiakan soal-soal tentang program linear, siswa tidak teliti dalam
melakukan operasi hitung, siswa tidak memeriksa kembali jawaban yang
sudah dikerjakan.

Kata kunci: analisis, kesalahan, program linear, gender.

Abstract

The research aims to describe the mistakes of male and female students
in solving linear program story problems. This research was conducted in
class X TKJ 1 of SMK N 1 Banyudono academic year 2018/2019. This
type of research is qualitative research with samples taken, namely 6
students consisting of 3 male students and 3 female students. Data
collection methods used in this study were tests, interviews, and
documentation. Data analysis techniques through reducing data,
presenting data, and drawing conclusions. Based on the results of data
analysis, it was concluded that female students made more mistakes in
understanding the meaning of the question than male students. This
means that female students are more difficult to understand the meaning
of the problem. Whereas male students made more transformation errors
and completion processes than female students. This means that male



student errors predominate in operational errors and calculations. Factors
that cause students to make mistakes are students do not understand the
meaning of the questions given, students do not master the prerequisite
materials, students do not understand the linear program material,
students forget the basic formula and system concept equations and linear
two-variable inequalities, students do not practice enough in preparing
questions about linear programs, students are not careful in carrying out
count operations, students do not check the answers that have been done.

Keywords: analysis, errors, linear programs, gender.

1. PENDAHULUAN
Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan setiap orang untuk
mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Mutu pendidikan yang tinggi menjadi
salah satu faktor pembantu mencapai tujuan hidup yang diinginkan. Namun,
salah satu masalah yang Kkini tengah dihadapai sistem pendidikan adalah
rendahnya mutu pendidikan dan proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang memegang peranan
penting dalam dunia pendidikan dan dalam kehidupan manusia sebagai dasar
dari segala bidang ilmu. Sejalan dengan Jha (2012: 17) yang menyatakan
bahwa matematika memegang peranan penting dalam perkembangan pemikiran
manusia dan membantu menganalisis masalah kehidupan sehari-hari.
Matematika diajarkan sejak siswa kanak-kanak sampai perguruan tinggi.
Melalui belajar matematika, siswa diharapkan mampu berpikir kritis, logis,
cermat, sistematis, efektif, dan efisien. Matematika menjadi salah satu
komponen paling penting untuk meningatkan sumber daya manusia.

Masalah yang perlu menjadi perhatian adalah banyaknya kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal matematika. Menurut
Wijaya dan Masriyah (2013), letak kesalahan vyaitu kesalahan dalam
menentukan apa yang diketahui, membuat model matematika, menyelesaikan
model matematika, dan jawaban akhir. Newman dalam White (2010)
mengemukakan bahwa saat siswa menjawab suatu permasalahan pada soal,
maka siswa tersebut telah melewati berbagai rintangan dalam menyelesaikan

masalah, vyaitu: membaca masalah (reading), memahami masalah



(comprehension), transformasi masalah (transformation), proses penyelesaian
(pocess skill), dan penulisan kesimpulan (encoding).

Program linear merupakan salah satu materi yang cukup penting dalam
matematika. Keterkaitan materi program linear dengan kehidupan sehari-hari
terbilang tinggi. Kesalahan dalam menyelesaikan soal program linear juga
dapat dikategorikan tinggi. Kesalahan yang sering dilakukan adalah kesalahan
dalam memahami makna soal, kesalahan transformasi, kesalahan hitung,
kesalahan dalam memahami simbol dan tanda, dan kesalahan dalam memilih
prosedur penyelesaian. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru
matematika yang dilakukan penulis di SMK N 1 Banyudono, materi program
linear merupakan salah satu materi yang cukup sulit sehingga siswa melakukan
banyak kesalahan dalam mengerjakannya terutama pada soal cerita. Banyaknya
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal cerita program linear berdampak pada
hasil belajar siswa.

Kemampuan menyelesaikan soal setiap individu tentu berbeda. Setiap
individu mempunyai metode atau cara masing-masing dalam menyelesaikan
sebuah persoalan. Menurut Sriyanto (2007) terdapat alasan yang sering
disampaikan berkaitan dalam belajar. Salah satunya adalah perbedaan gender.
Sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan
dalam mempelajari matematika. Santrock (2007: 99) mengemukakan bahwa
anak laki-laki lebih baik dibandingkan perempuan dalam matematika dan sains.
Secara umum siswa laki-laki sama dengan siswa perempuan, akan tetapi siswa
laki-laki mempunyai daya abstraksi yang lebih baik daripada siswa perempuan
sehingga memungkinkan siswa laki-laki lebih baik daripada sisa perempuan
dalam bidang matematika, karena pada umumnya matematika berkenaan
dengan pengertian yang abstrak.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berusaha untuk
mengidentifikasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa laki-laki dan
perempuan dalam menyelesaikan soal cerita program linear dan mencari faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dengan demikian kesalahan-kesalahan yang

serupa dapat diminimalisir sehingga prestasi belajar dapat ditingkatkan.



2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena analisis datanya bersifat
non-statistik. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XTKJ 1 SMK N 1
Banyudono yang terdiri dari 3 siswa laki-laki dan 3 siswa perempuan.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tes,
wawancara, dan dokumentsi. Tes essay yang diberikan kepada siswa sebanyak
tiga butir soal. Penetapan subjek dalam penelitian ini berdasarkan hasil tes soal-
soal program linier. Subjek yang telah ditentukan kemudian diwawancarai, dan
hasil wawancara tersebut dijadikan acuan bagi peneliti untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab kesalahan yang dilakukan masing-masing siswa. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengumpulan data,
reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil tes, observasi, dan wawancara. Sedangkan triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara siswa dan guru
SMK N 1 Banyudono.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lima langkah dari prosedur Newman dalam jurnal penelitian Jha (2012), peneliti
mengambil 5 indikator kesalahan yaitu kesalahan membaca, kesalahan pemahaman,
kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses dan kesalahan penarikan
kesimpulan.
Berikut peneliti memberikan soal cerita berkaitan dengan materi program linear.
Soal nomor 1
Alya ingin membuat dua jenis kartu undangan ulang tahun yaitu kartu undangan
jenis | dan jenis 1. Jenis | memerlukan 25 ¢m? karton warna kuning dan 20 cm?
karton warna biru, sedangkan jenis Il memerlukan 35 cm? karton warna kuning

dan 25 ¢m? karton warna biru. Banyaknya karton warna kuning san merah



berturut-turut adalah 2 m?dan 3 m?2. Alya ingin membuat kartu undangan

sebanyak-banyaknya. Tentukan model matematikanya!

Soal nomor 2

Sebuah toko baju memerlukan 18 kain wolfis dan 24 kain baloteli per hari.
Untuk membuat satu set pakaian pria dibutuhkan 1 kain wolfis dan 2 kain
baloteli, sedangkan untuk membuat satu set pakaian wanita dibutuhkan 3 kain
wolfis dan 2 kain baloteli. Jika satu set pakaian pria dijual seharga Rp
250.000,00 dan satu set pakaian wanita dijual seharga Rp 400.000,00, maka agar
penjualannya mencapai maksimum, berapa banyak masing-masing pakaian yang
harus dibuat?

Soal nomor 3

Sebuah perusahaan meubel memproduksi meja makan dan meja belajar dengan
menggunakan 2 bahan dasar yang sama yaitu kayu jati dan cat pernis. Untuk
memproduksi 1 unit meja makan dibutuhkan 10 batang kayu jati dan 3 kaleng
cat pernis, sedangkan untuk memproduksi 1 unit meja belajar dibutuhkan 6
batang kayu jati dan 1 kaleng cat pernis. Biaya produksi meja makan dan meja
belajar masing-masing adalah Rp 40.000,00 dan Rp 28.000,00 per unit. Untuk
satu periode produksi, perusahaan menggunakan paling sedikit 120 batang kayu
jati dan 24 cat pernis. Bila perusahaan harus memproduksi meja makan paling
sedikit 2 buah dan meja belajar paling sedikit 4 buah, tentukan banyak meja
makan dan meja belajar yang harus diproduksi agar biaya produksinya
minimum!

Berikut ini kesalahan yang dialami 6 (enam) subjek masing-masing 3 (tiga)
subjek siswa laki-laki dan 3 (tiga) subjek siswa perempuan dalam mengerjakan 3
(tiga) soal cerita pada materi program linear.

a. Subjek Siswa Laki-Laki
1) Kesalahan Membaca Masalah
Subjek 1
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan SL-1

Berdasarkan hasil pekerjaan tersebut, dapat diketahui bahwa SL-1
melakukan kesalahan dalam membaca masalah. Faktor penyebab SL-1
melakukan kesalahan adalah kurang teliti dalam membaca soal dan
memahami soal bentuk cerita.

2) Kesalahan Memahami Masalah
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan SL-2

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SL-2 melakukan kesalahan dalam memahami soal sehingga SL-2
belum tepat dalam menentukan variabel dari apa yang diketahui dalam soal.
Faktor penyebab SL-2 melakukan kesalahan vyaitu SL-2 merasa
kebingungan dalam memahami soal dan menentukan variabel. Selain SL-2,
terdapat satu subjek siswa laki-laki lain yang melakukan kesalahan dalam
memahami makna soal dengan jenis kesalahan dan faktor penyebab yang
sama.

3) Kesalahan Transformasi

Subjek 111
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Gambarg. Hasil Pekerjaan SL-3

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SL-3 melakukan kesalahan dalam perhitungan operasi perkalian.
Dalam hal ini, SL-3 sudah memahami makna soal dan konsep materi. Akan
tetapi SL-3 kurang teliti dengan hasil perhitungan. Berdasarkan hasil
analisis pekerjaan SL-3, dapat dilihat bahwa SL-3 melakukan kesalahan
transformasi. Faktor yang menyebabkan SL-3 melakukan kesalahan dapat
dilihat dari hasil wawancara, yaitu SL-3 kurang teliti dan tergesa-gesa dalam
menyelesaikan soal. Selain SL-3, terdapat dua subjek siswa laki-laki lain
yang melakukan kesalahan transformasi.
Kesalahan Keterampilan Proses
Subjek 1
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan SL-1

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SL-1 melakukan kesalahan keterampilan proses. Dalam hal ini, SL-1
sudah memahami makna soal, akan tetapi SL-1 tidak dapat menggunakan
prosedur atau langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal tersebut. Faktor
penyebabnya dapat dilihat dari hasil wawancara bahwa SL-1 kurang teliti
dalam menyelesaikan soal. Selain SL-1, terdapat dua subjek siswa laki-laki

lain yang melakukan kesalahan keterampilan proses.



5)

1)

2)

Kesalahan Penarikan Kesimpulan
Subjek 111

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SL-3 melakukan kesalahan penarikan kesimpulan. SL-3 sudah
paham dengan konsep nilai maksimum dari soal, akan tetapi SL-3 kurang
teliti dalam perhitungan sehingga kesimpulannya salah. Faktor penyebabnya
adalah kurang teliti dalam menyelesaikan soal.

Subjek Siswa Perempuan
Kesalahan Membaca Masalah
Subjek 1

Gambar 6 Hasil Pekerjaan SP-1

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SP-1 melakukan kesalahan membaca masalah. SP-1 sudah
mengetahui apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, akan
tetapi SP-1 melakukan kesalahan membaca sehingga jawaban SP-1 menjadi
kurang tepat. Faktor yang menyebabkan SP-1 melakukan kesalahan adalah
kurang teliti dalam membaca soal.
Kesalahan Memahami Masalah
Subjek 11
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Gambar 7. Hasil Pekerjaan SP-2

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SP-2 melakukan kesalahan dalam memahami soal sehingga SP-2
belum tepat dalam menentukan variabel dari apa yang diketahui dalam soal.
Faktor penyebab SP-2 melakukan kesalahan yaitu SP-2 merasa kebingungan
dalam memahami soal dan menentukan variabel. Selain SP-2, terdapat dua
subjek siswa perempuan lain yang melakukan kesalahan memahami soal.
Kesalahan Transformasi
Subjek 1

G?fﬁbar 8 Héﬂé‘iil'ﬁékerjaan SP-1

Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SP-1 melakukan kesalahan dalam transformasi. SP-1 sudah paham
akan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, namun SP-1 kurang tepat
dalam mentransformasikan soal cerita program linear ke dalam model
matematika, sehingga berdampak pada grafik dan jawaban akhir SP-1.
Faktor penyebab SP-1 melakukan kesalahan adalah kurang menguasai
materi dan konsep program linear sehingga SP-1 kesulitan dalam
mentransformasikan soal cerita ke dalam bentuk model matematika.
Kesalahan Keterampilan Proses
Subjek 1
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Gambar 9. Hasil Peke.rjaén SP-1
Dari pekerjaan penyelesaian siswa tersebut, dapat diketahui bahwa

SP-1 SP-1 sudah memahami apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan

dalam soal. SP-1 juga sudah mampu mentransformasikan soal cerita ke

dalam model matematika. SP-1 melakukan kesalahan dalam menentukan

titik potong, sehingga berdampak pada kebingungan dalam menggambar

grafik.

5) Kesalahan Penarikan Kesimpulan
Subjek 11
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Gambar 10. Hasil Pekerjaan SP-2
Dari pekerjaan penyelesaian soal siswa tersebut, dapat diketahui
bahwa SP-2 melakukan kesalahan penarikan kesimpulan, yakni kurang teliti

dalam operasi perkalian sehingga titik yang dicari kurang tepat.
Pada diagram di bawah ini, dapat dilihat kesimpulan dari analisis kesalahan siswa

dlam menyelesaikan soal cerita program linear ditinjau dari perbedaan gender

sebagai berikut:

10
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Gambar 11. Diagram Hasil Analisis Kesalahan Siswa Laki-Laki
Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki lebih banyak

melakukan kesalahan transformasi dan keterampilan proses penyelesaian.
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Gambar 12. Diagram Hasil Analisis Kesalahan Siswa Perempuan

Pada diagram di atas dapat dilihat bahwa siswa perempuan lebih banyak
melakukan kesalahan dalam memahami makna soal daripada siswa laki-laki. Ini
berarti bahwa siswa perempuan lebih sulit dalam memahami makna soal. Sedangkan
siswa laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan transformasi dan proses
penyelesaian daripada siswa perempuan. Ini berarti kesalahan siswa laki-laki lebih
dominan pada kesalahan operasional dan penghitungan.

Sesuai yang dikemukakan Fathonah, dkk (2018) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa kesalahan dalam mengerjakan soal antara laki-laki dan

perempuan pada langkah menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana,

11



dan menguji jawaban lebih sering dilakukan oleh subjek perempuan. Dapat dikatakan
pula bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini, subjek laki-laki
lebih tinggi dari pada subjek perempuan. Dan penelitian Kholisoh, dkk (2017)
menyatakan bahwa kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dengan gender laki-laki
dalam menyelesaikan soal cerita pada materi volume prisma dan limas berdasarkan
Fong’s Error Analysis, yaitu kesalahan bahasa, kesalahan operasional, dan kesalahan
tema matematika. Namun, kesalahan siswa dengan gender laki-laki lebih dominan
pada kesalahan operasional.

Faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan vyaitu kurangnya
ketelitian, kurangnya menguasai teknik-teknik berhitung seperti bagaimana cara
menjumlahkan, mengurangi, mengalikan, membagi, dan pengaturan waktu yang
tidak sesuai dengan cara menyelesaikan soal membuat siswa menjadi tergesa-gesa
dan panik dalam menuliskan jawaban yang diminta oleh soal. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian King Eng (2015) mengatakan bahwa penyebab siswa melakukan
kesalahan adalah karena siswa tidak tahu arti dari simbol atau istilah yang ada dalam
masalah, siswa tidak megerti makna dari masalah, siswa tidak bisa membuat
pemecahan masalah secara berurutan dan benar, siswa tidak bisa menjawab sesuai

dengan pertanyaan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat

diperoleh simpulan sebagai berikut:

a. Kesalahan yang dilakukan 6 (enam) subjek siswa yang terdiri dari 3 (tiga) subjek
siswa laki-laki dan 3 (tiga) subjek siswa perempuan yaitu 1 (satu) siswa laki-laki
dan 1 (satu) siswa perempuan melakukan kesalahan membaca soal, 2 (dua)
siswa laki-laki dan 3 (tiga) siswa perempuan melakukan kesalahan pemahaman,
3 (tiga) siswa laki-laki dan 1 (satu) siswa perempuan melakukan kesalahan
transformasi, 3 (tiga) siswa laki-laki dan 1 (satu) siswa perempuan melakukan
kesalahan proses penyelesaian, 1 (satu) siswa laki-laki dan 1 (satu) siswa
perempuan melakukan kesalahan penarikan kesimpulan. Siswa perempuan lebih

banyak melakukan kesalahan dalam memahami makna soal daripada siswa laki-
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laki. Ini berarti bahwa siswa perempuan lebih sulit dalam memahami makna
soal. Sedangkan siswa laki-laki lebih banyak melakukan kesalahan transformasi
dan proses penyelesaian daripada siswa perempuan. Ini berarti kesalahan siswa
laki-laki lebih dominan pada kesalahan operasional dan penghitungan.

Faktor-faktor yang menyebabkan siswa kelas X TKJ 1 mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal cerita program linier adalah 1) Siswa kurang teliti
dalam membaca masalah dan memahami makna soal. 2) Siswa merasa
kebingungan dalam menentukan variabel. 3) Siswa kurang teliti dalam membuat
model matematika. 4) Siswa lupa bagaimana langkah selanjutnya setelah proses
transformasi soal ke dalam model matematika untuk mendapat jawaban yang

diminta oleh soal. 5) Siswa kurang teliti dalam penghitungan.
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